
 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Telah dibuat tabung impedansi empat kanal mikrofon mengikuti ASTM 

E2611-19 untuk pengujian karakteristik akustik suatu material atau panel. 

Dari hasil pengukuran dan pembahasan tentang koefisien penyerapan suara dan 

transmission loss dari panel hibrida MPP dan panel sarang lebah didapatkan 

beberapa kesimpulan. Pengaruh kerapatan lubang MPP, kedalaman rongga struktur 

sarang lebah, dan ketebalan dinding panel bagian belakang terhadap koefisien 

penyerapan suara panel hibrida adalah sebagai berikut 

1. Perubahan ketebalan dinding belakang terhadap koefisien penyerapan suara 

pada panel hibrida tidak terlalu signifikan, namun terdapat sedikit perubahan 

yang diamati pada hasil pengujian. Kenaikan ketebalan dinding belakang 1 

mm, 2 mm, dan 4 mm menyebabkan kenaikan puncak koefisien penyerapan 

suara yang bervariasi tetapi secara umum mengalami kenaikan. Pergeseran 

puncak koefisien suara menjadi lebih rendah pada jarak antar lubang MPP 5 

mm dan menjadi lebih tinggi dan lebih tajam pada jarak antar lubang MPP 10 

mm.  

2. Peningkatan ketebalan panel sarang lebah akan menurunkan frekuensi puncak 

penyerapan suara dan pada jarak antar lubang MPP 5 mm memiliki puncak 

penyerapan yang lebih tajam dari pada jarak antar lubang MPP 10 mm. 

3. Nilai serapan suara dari MPP yang jarak antar lubang 5 mm memiliki puncak 

serapan suara pada frekuensi yang lebih tinggi dari 10 mm. ini terjadi karena 

lebih banyak getaran suara yang terserap dan terpantul pada MPP 5 mm. karena 

material yang punya sifat porositas bagus untuk koefisien penyerapan suara. 

Sedangkan pengaruh kerapatan lubang MPP, kedalaman rongga struktur 

sarang lebah, dan ketebalan dinding panel bagian belakang terhadap transmission 

loss panel hibrida secara umum tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Akan 

tetapi jika diamati secara lebih detail, beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai 

berikut 



 

 

1. Peningkatan ketebalan dinding belakang menyebabkan nilai dari transmission 

loss meningkat tapi berfluktuasi. Ketika ketebalan dari spesimen ditingkatkan, 

maka getaran dari energi suara akan melalui lebih banyak hambatan sehingga 

nilai dari transmission loss meningkat. 

2. Peningkatan ketebalan sarang lebah menyebabkan peningkatan nilai dari 

transmission loss tapi berfluktuasi. Karena energi suara memiliki hambatan 

yang lebih tebal sehingga suara yang ditransmisikan kecil. 

3. Nilai transmission loss pada MPP yang kerapatan tinggi (5 mm) akan rendah 

karena memiliki lubang atau porositas yang banyak sehingga energi suara 

cenderung diserap oleh MPP. Sedangkan MPP yang kerapatan rendah memiliki 

nilai transmission loss yang tinggi karena punya porositas yang sedikit dan 

bersifat kedap sehingga energi suara yang ditransmisikan kecil cenderung 

untuk memantulkan 


